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ABSTRAK
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan di mana Informasi keuangan tersebut mempunyai fungsi sebagai sarana informasi, alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalah secara empiris yaitu untuk mengetahui pengaruh dari manajemen laba terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan manfaat bagi kegunaan praktisi dan akademis. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, asumsi klasik, dan analisis regresi sederhana.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 
Kata kunci : Manajemen laba, Kinerja keuangan, Perusahaan Manufaktur.
LATAR BELAKANG 
Pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman saat ini mengalami perkembangan yang cukup besar dan signifikan,  khususnya di Indonesia  industri makanan dan  minuman  nasional semakin  kompetitif  karena  jumlahnya cukup banyak. Tidak hanya meliputi  perusahaan  skala besar, tetapi  juga telah menjangkau di tingkat kabupaten untuk kelas industri kecil dan menengah (IKM).
Perusahaan  makanan  dan  minuman  dipilih karena mempunyai peranan penting yaitu  untuk memenuhi  kebutuhan konsumen. Kebutuhan  masyarakat terhadap kebutuhan pokok sehari – hari seperti  makanan  dan  minuman  akan  selalu  dibutuhkan  karena salah  satu  kebutuhan  yang  harus  dipenuhi. Berdasarkan pernyataan tersebut, perusahaan  makanan dan  minuman  dianggap akan terus bertambah. Perusahaan makanan dan minuman mempunyai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri Barang Konsumsi memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan Sektor lainya. Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman sebagai objek penelitian karena perusahaan  pada Industri Makanan dan Minuman merupakan perusahaan  yang  stabil  dalam  keadaan  apapun. Hal  itu  disebabkan  karena orang  akan tetap mengkonsumsi makanan dan minuman sebagai kebutuhan dasar, sehingga diperkirakan perusahaan  tersebut  mempunyai  kinerja  keuangan yang cukup baik, saham-saham  yang  stabil,  Berikut Tabel 1.1 merupakan rata-rata pertumbuhan Industri Manufaktur tahun 2019
Tabel 1.1
Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil Triwulan IV-2019
Menurut Jenis Industri KBLI 2-Digit (Persen)
	Kode KBLI
	Jenis Industri
	Pertumbuhan 

	
	
	q-to-q
	y-on-y 
	2019 

	(1) 
	(2) 
	(3) 
	(4) 
	(5) 

	10 
	Industri Makanan 
	-1,74 
	6,30 
	7,18 

	11 
	Industri Minuman 
	0,61 
	8,25 
	8,57 

	12 
	Industri Pengolahan Tembakau 
	-34,36 
	-3,54 
	1,76 

	13
	Industri Tekstil 
	0,61
	4,09
	3,68 

	14
	Industri Pakaian Jadi 
	-1,72 
	-0,92 
	4,86 


(Sumber: www.bps.go.id, diakses 19 oktober  2020)
Pada Tabel 1.1 memperlihatkan lima sub sektor yang memiliki laju pertumbuhan paling tinggi pada Perusahaan Manufaktur di atas Adalah Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman sebesar 7,18% di triwulan IV tahun 2019 Perusahaan makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur andalan dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.

Perkembangan perusahaan makanan dan minuman dapat menggambarkan  persaingan bisnis yang kompetitif menuntut pelaku bisnis untuk mengelola perusahaannya secara efektif dan efisien. Agar dapat memenangkan persaingan tersebut perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya dengan cara meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya.

Manajemen Laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau memengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mempengaruhi stakeholder  yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Sulistyanto, 2008). Manajemen laba dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap manajer. Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau prestasi usaha suatu organisasi, hal ini karena tingkat keuntungan atau laba dikaitkan dengan prestasi manajemen dan juga besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer. Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. (Adisetiawan dan Surono, 2016)
Kemampuan atau kinerja perusahaan seringkali diukur dengan kondisi keuangan yang dilihat pada periode tertentu berdasarkan rasio keuangan. Hery (2015:139) menjelaskan, analisis rasio keuangan dapat mengungkapkan antara perkiraan laporan keuangan dan dapat pula dijadikan bahan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.Oleh sebab itu laporan keuangan berperanan penting dalam melihat dan menilai kondisi kinerja perusahaan. Adapun hasil analisa dapat digunakan untuk perbaikan diwaktu yang akan datang, serta berfungsi untuk melihat kondisi perusahaan.Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Ali, 2002). Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) dalam rangka menyesatkan Investor (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan menunjukkan adanya hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba. Ada beberapa cara yang dilakukan oleh manajemen dalam melakukan manajemen laba, diantaranya adalah melalui manipulasi akrual (manajemen laba akrual) dan manipulasi aktivitas real (manajemen laba real). 
Secara keseluruhan semua itu difungsikan untuk memenangkan ketatnya persaingan pasar dalam memikat para stakeholder. Dimana stakeholder tentu mengharapkan tingkat pengembalian yang besar dari perusahaan.Tingkat kepercayaan sangat pada bergantung pada suatu informasi yang diperoleh baik dari external maupun internal perusahaan.Informasi yang akurat dan menjadi acuan seringkali ditunjukkan melalui laporan keuangan yang tersusun secara periodik. Secara tidak langsung laporan keuangan menjadi media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan stakeholder baik eksternal maupun internal perusahaan seperti, manajemen, karyawan, pemerintah, pemegang saham, pemasok, masyarakat, dan lainnya.
Laporan keuangan menjadi pusat perhatian stakeholder yang seringkali dipertanyakan keasliannya, sebab rentan mengalami tingkat kecurangan khususnya untuk menguntungkan beberapa pihak tertentu, Sehingga Salah satu tindakan kecurangan yang seringkali terjadi yakni adanya praktik manajemen laba. Dengan kata lain laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen  kepada  pihak principal untuk melaporkan  hasil atau kinerja yang telah dilakukan sepanjang periode, (Hery, 2015:48). Meski pada dasarnya pihak manajer keuangan selalu berusaha mencari keseimbangan financial yang dibutuhkan serta mencari susunan dengan sebaik-baiknya untuk merumuskan berbagai strategi dengan harapan dapat mencerminkan terjadinya peningkatan kinerja pada perusahaan.
Mengingat pentingnya penelitian ini dalam mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur agar dapat menghindari praktik manajemen laba dengan tujuan tertentu yang menimbulkan penyalahgunaan informasi. Apabila terbukti demikian  maka dapat disimpulkan secara tidak langsung bahwa kinerja perusahaan tersebut buruk atau tidak berkompeten, dimana rekayasa laba atau manajemen laba yang dikelola secara fleksibel dalam penyusunan laporan keuangan dapat merugikan stakeholder.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam  tentang “Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahan Manufaktur (Study Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  2018-2019)”.
2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Signaling


Informasi laba yang dilaporkan manajemen merupakan sinyal mengenai laba di masa yang akan datang, oleh karena itu pengguna laporan keuangan dapat membuat prediksi atas laba perusahaan di masa yang akan datang (Assih, 2000). Informasi laba menjadi indikator dalam menganalisis nilai suatu perusahaan bagi pelaku di pasar modal. Jika investor bertransaksi dalam sebuah pasar yang efisien, maka mereka dapat mendasarkan pada harga harga yang merefleksikan berbagai rangkaian informasi, termasuk informasi laporan keuangan, dan mereka tidak harus memproses semua informasi secara langsung (Beaver, 2002). Kualitas keputusan investor dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan (Maria, 2006). Kualitas informasi yang baik bertujuan agar tidak terjadi perbedaan informasi yang diterima oleh pihak pemilik perusahaan ataupun pihak eksternal perusahaan dari pihak pengelola perusahaan. Teori signalling bertujuan membantu pihak pemilik, pengelola, dan investor mengurangi perbedaan informasi tentang kondisi perusahaan yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
2.2 Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan,untuk mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan. manajemen laba adalah pemilihan akuntansi tertentu oleh manajer untuk mencapai tujuan tertentu (Scott, 2007:45). Menurut Sulistyanto dalam Pawitri (2013), menyatakan bahwa manajemen laba adalah fleksibilitas akuntansi untuk menyetarakan diri dengan inovasi bisnis.

 Definisi lain menyebutkan, bahwa manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im). Iqbal (2007 :41), manajemen laba merupakan masalah keagenan yang sering kali dipicu oleh adanya pemisahan peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan. Manajer dapat melakukan manipulasi laba melalui manajemen laba agar laba nampak sebagai mana yang diharapkan

a. Metode Manajemen Laba

Menurut Gumanti (2000) dalam Nugroho (2011), terdapat tiga cara yang dapat digunakan untuk melakukan manajemen laba pada laporan keuangan, yaitu :

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi

Cara ini merupakan cara manajer untuk mempengaruhi laba melalui judgement terhadap estimasi akuntansi antara lain : estimasi piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi dan lain-lain.

2. Mengubah metode akuntansi

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi, contoh: mengubah metode depresiasi aktiva tetap. Dari metode depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan

Beberapa orang menyebutnya rekayasa jenis ini sebagai manipulasi keputusan operasional. Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan, antara lain: mempercepat / menunda pengeluaran promosi sampai periode berikutnya, mempercepat / menunda pengiriman produk ke pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tak pakai (Ningsaptiti, 2010).

b. Faktor-Faktor Pendorong Manajemen Laba

Dalam mengidentifikasi hal yang Positive Accounting Theory terdapat tiga hipotesis yang melantarkan belakangi terjadinnya manajemen laba Zimmerman (1986) dalam Nugroho(2011 :41) yaitu:

1. Bonus Plan Hypothesis

Memaksimalkan utilitasnnya seperti bonus yang tinggi. Manajemen perusahaan yang memperoleh bonus berdasarkan laba. Lebih banyak menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan dalam suatu perusahaan yang memiliki rencana bonus, maka manajer akan melakukan kenaikan laba saat ini yakni dengan memiliki metode akuntansi yang mampu menggeser dari masa depan ke masa kini.

2. Debt Convenant Hypotesis

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung memiliki metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba Sweeney (1994) dalam Nugroho (2010 :42). Hal ini untuk menjaga reputasi mereka dalam pandangan pihak eksternal. Dalam suatu perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity cukup tinggi, maka akan mendorong manajer perusahaan untuk menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.

3. Politycal Cost Hypotesis
Dalam suatu perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi, akan mendorong manajer memiliki metode akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang sampai periode mendatang sehingga dapat memperkecil laba yang dilaporkan.

c. Pola Manajemen Laba

Menurut Guna (2015), semakin banyak orang yang mendapatkan pengetahuan atau pelatihan akuntansi, maka semakin mudah bagi orang tersebut untuk melihat estimasi atau pertimbangan akuntansi yang dapat digunakan untuk menaikan laba yang dilaporkan. Oleh karena itu dalam meningkat kenaikan suatu laba dalam perusahaan yang dilakukan oleh para manajer, seharusnya mengetahui pola manajemen laba dalam mengontrol serta mengendalikan peningkatan laba perusahaan.

2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu ukuran yang digunakan dalam perusahaan untuk menilai tingkat keberhasilan laba perusahaaan. Definisi tersebut didukung  oleh pendapat Anggitasari (2012 : 35), bahwa kinerja keuangan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Secara umum, ada banyak teknik analisis keuangan yang merupakan instrumen prestasi kinerja perusahaan yang menjelaskan indikator keuangan untuk menunjukan perubahan prestasi operasional di masa lalu.

Definisi kinerja keuangan sendiri merupakan salah satu faktor yang menunjukan efektifitas dan efisien dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuanya, efektifitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang dapat atau sesuatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Kinerja merupakan capaian atau hasil akhir dari suatu proses dan sistem manajemen. Sebuah sistem pengukuran kinerja dapat didefinisikan sebagai suatu yang formal, prosedur dan rutinitas yang berbasis pada informasi yang digunakan manajer untuk mempertahankan atau merubah pola di dalam aktivitas perusahaan (Simons, 2013). Salah satu dari karakter dari sistem pengukuran kinerja yang efektif, yang dapat meningkatkan tujuan perusahaan, adalah harus dihubungkan dengan tujuan dan strategi perusahaan, dan juga karakter dari perusahaan (Chenhall dalam Widodo dan Catur, 2011).  Kinerja keuangan perusahaan adalah perfomance atau perkembangan total perusahaan yang menunjukan hasil dari kegiatan yang di lakukan perusahaan tersebut selama periode tertentu. Atau dapat juga di artikan bahwa kinerja keuangan adalah penampilan dari perkembangan posisi keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu (Brigham dan Houston, 2006). Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan di mana Informasi keuangan tersebut mempunyai fungsi sebagai sarana informasi, alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Harahap, 2007). 
2.4  Penelitian Terdahulu  dan Hipotesis
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan manajemen laba diantaranya dilakukan Aminah Lidya Natasia Gunakan(2015) memenukan hasil Manajemen laba berpengaruh signifikan positif karena berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai p-value atau α=0,05 lebih besar dari nilai t tabel atau signifikasi pada0,003, sehingga manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Kinerja keuangan merefleksikan kinerja keuangan fundamental perusahaan, yaitu data yang berasal dari laporan keuangan (Ujiyantho dan Pramuka, 2007 :12). 
Dalam  hal  pelaporan keuangan, manajer dapat melakukan praktik manajemen laba (earning management) untuk memberikan sinyal yang diharapkan tetapi tidak sesuai dengan kenyataan pada pihak lain mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Pelaporan yang tidak sesuai ini akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan tersebut  digunakan untuk menilai keberhasilan atau kinerja keuangan suatu perusahaan.  Kualitas dari laporan keuangan tersebut dapat digunakan untuk menilai hasil kinerja atau keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Theresia, (2005) dalam Ujiyantho, (2007 : 3) manajemen laba merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Manajemen laba yang dilakukan manajer pada laporan keuangan tersebut akan mempengaruhi kinerja keuangan saham (Haris, 2004 dalam Widiatmajam, 2010: 33). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dapat dirumuskan, yaitu:
H1: Manajemen laba berpengaruh  positif  terhadap kinerja keuangan perusahaan
 3. Metode Penelitian 
Memuat penjelasan mengenai langkah-langkah sistematis cara akan melakukan penelitian. Pokok-pokok bahasan dalam metode  penelitian mencakup: 
3.1 Sampel

Teknik Pengambilan  sampel metode purposive sampling sedangkan metode pemilihan Sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Adapun tujuan dari pemakaian metode ini adalah agar diperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan . 
3.2 Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari annual report perusahaan pada tahun 2018-2019
3.3   Definisi operasional 

Definisi operasional masing-masing sebagai berikut:

a) Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang berpengaruh secara bebas positif maupun negatif terhadap variabel dependen (Sanusi, 2013). Penelitian ini menggunakan variabel Manajemen laba sebagai variabel independen yang ditinjau dengan menggunakan discretionary accruals.
Untuk mencari manajemen laba yang diproksikan oleh discretionary accruals dapat dilakukan dengan persamaan berikut:

[image: image2.png]



b) Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROA (Return On Assvaet), ROA digunakan untuk mengukur mengenai baik buruknya perusahaan, yang dapat dilihat dari kondisi keuangan pada periode tertentu. Menurut Prasinta (2015) ROA dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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3.4  Metode Analisa Data 
Memuat penjelasan mengenai cara dan langkah-langkah sistematis pengolahan data, baik yang  bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu menjelaskan alat analisis yang akan digunakan untuk menguji hipotesis (jika penelitian menggunakan hipotesis)
a. Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengetahui dan memperoleh deskripsi terkait data yang digunakan dalam penelitian dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (deviation standar), varian (variance), nilai minimum, nilai maksimum, range, dan sebagainya (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif memberikan interprestasi data yang lebih jelas dan mudah dipahami.

b. Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan agar tidak timbul masalah dalam penggunaan analasis regresi sederhana di mana digunakan tiga  pengujian yaitu uji normalitas, dan uji heteroskedestisitas
c. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Untuk menguji normalitas, peneliti menggunakan uji sqrt.
1) Asymptotic Signifikan > 0.005 maka berdistribusi normal

2) Asymptotic Signifikan < 0.05 maka berdistribusi tidak normal
d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model terjadi ketidaksamaan variance dari residual saru pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedasititas dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji rank spearman dilakukan dengan meresidual nilai terhadap variabel independen. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, maka akan terjadi heteroskedasititas. Sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedasitas.

e. Analisis Regresi Sederhana

Persamaan regresi dari variabel yang diteliti adalah sebagai berikut:

Y= a + b1X1 + e
Keterangan:

a = konstanta

b1 = koefisien regresi

X1 = manajemen laba

Y = kinerja keuangan
f. Uji Parsial (Uji t)

Untuk mencari tingkat signifikansi dari masing-masing variabel bebas akan digunakan uji t, yaitu dilakukan untuk menguji seberapa jauh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. Pengujian dilakukan menggunakan level signifikansi yaitu 0,05 (α=5%). Ketentuan menganalisa adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Artinya secara Individual atau parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya secara individual atau parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel depend
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah Perusahaan  Manufaktur pada sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019 yang diakses langsung melalui web resmi Bursa efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Berdasarkan metode purposive sampling yang ditetapkan, sehingga diperoleh 15  sampel perusahaan yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh melalui laporan keuangan perusahaan tercatat di web Bursa Efek Indonesia.
 Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dapat dilakukan untuk memberikan gambaran terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, statistik deskriptif menunjukan data nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel independen dan variabel dependen yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

	Tabel 4.2
Hasil Uji Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DA_X
	30
	-32,7768
	6,3030
	-2,136893
	6,5258789

	ROA_Y
	30
	-,0506
	,2225
	,083109
	,0567102

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Sumber : Olah data SPSS
Berdasarkan table di atas diketahui bahwa:

1. Variabel DA (Discretionary accruals ) Mempunyai nilai rata- rata atau mean sebesar -2,136893 dengan  standar Deviasi 6,5258789 nilai minimum untuk variable ini sebesar 32,7768 dan nilai maksimum sebesar 6,3030
2. Variabel ROA Mempunyai nilai rata- rata atau mean sebesar ,083109 dengan  standar Deviasi ,0567102 nilai minimum untuk variable ini sebesar -,0506 dan nilai maksimum sebesar ,2225
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas 





Tabel 4.3
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,04823029

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,088

	
	Positive
	,061

	
	Negative
	-,088

	Test Statistic
	,088

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkaan tabel hasil uji normalitas meunjukan bahwa residual hasil analisis regresi memiliki probalitas asymptotic signifikan sebesar 0.200 artinnya 0.200>0.05 dengan demikian data residual pada penelitian ini berdistribusi normal 

b. Uji Heteroskedastisitas
Tabel4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa kurva normal P-plot of regression menunjukan bahwa garis diagonal dalam grafik tersebut menggambarkan keadaan ideal mengikuti garis distribusi normal , hal ini berarti data yang akan diuji terhindar dari unsur heteroskedastisitas
2. Uji Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Sederhana

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,073
	,009
	
	7,765
	,000

	
	DA_X
	-,005
	,001
	-,526
	-3,273
	,003

	a. Dependent Variable: ROA_Y


Y= a + b1X1

Y=0,073 + (- 0,005X1) + e
Kooefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata rata variabel Y ,Untuk setiap perubahan X sebesar satu satuan . perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif an penurunan bila b bertanda negatif,  Sehingga dari persamaan tersebut dapat di artikan :

1. Konstanta sebesar ,073 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai DA_X maka nilai,073 tidak ada artinya 
2. Koefisien regresi X sebesar -,005 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 nilai DA_X ,maka nilai partisipasi berkurang  sebesar-,005
3. Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk menguji  variabel independen Manajemen Laba secara individu apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan atau tidak, atau uji t digunakan untuk mengetahui tingginya derajat satu variabel  X  terhadap variabel  Y jika variabel X yang lain dianggap konstan 

Tabel 4.6
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,073
	,009
	
	7,765
	,000

	
	DA_X
	-,005
	,001
	-,526
	-3,273
	,003

	a. Dependent Variable: ROA_Y


DA memiliki nilai profibilitas signifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil dengan tarif siginifikan yang di gunakan a =0,05 (0,003<0,05). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis di terima yang berarti bahwa secara parsial DA berpengaruh sigifikan terhadap kinerja keuangan . 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis regresi manunjukkan bahwa Manajemen laba berpengaruh signifikan positif karena berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai p-value atau α=0,05 lebih besar dari nilai t tabel atau signifikasi pada 0,003, sehingga manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangann. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat discretionary accruals maka meningkatkan Return on Assets yang merupakan proksi kinerja keuangan. Dengan demikian, semakin tinggi manajemen laba yang dilakukan maka kinerja.keuangan akan semakin terlihat baik, dalam kaitannya dengan tujuan melakukan manajemen laba adalah untuk memperbaiki laporan keuangan perusahaan yang berbeda dengan kondisi yang sebenarnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiatmaja (2010) yang menunjukkan bahwa manajemen laba (earning management) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Penelitian pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan pada perusahan manufaktur menyimpulkan :

Manajemen laba berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan pada perusahan manufaktur sub sektor food and beverages di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2019  (sig.<0,05).
B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan  beberapa  saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1) Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menggunakan  sektor lain seperti sektor pertambangan, pertanian, aneka industri, finansial dan  lainya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan variabel yang sama. 

2) Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menggunakan indikator kinerja keuangan lainnya agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan indikator untuk mengukur faktor-faktor manajemen laba lainnya, misalnya menggunakan pendekatan ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, struktur kepemilikan manajerial, rasio pembayaran dividen, dan lainnya.

3) Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terhadap manajemen laba secara fokus dan aplikatif dengan menambah jumlah objek penelitian maupun memperpanjang data time series dan diharapkan agar dapat menambah referensi tentang materi ini.
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